BAB I11
DESAIN DAN IMPLEMENTAS

SISTEM INFORMASI BIMBINGAN STUDI

3.1. Fase Requirement

Fase ini merupakan bagian dari proses perancangsisdata di dalam
metode penelitian. Ada tiga teknik yang dilakukamnuylis untuk mengumpulkan
data atau mendapatkan daftar kebutuhan, yaitu:

1. Pencerapan secara cermat (observasi) terhadapdtegienbingan studi.
2. Wawancara kepada beberapa DPA.
3. Workshop Software Sstem Perwalian Akademik.

Hasil dari teknik pengumpulan data (berupa dafedrukuhan) dapat dilihat
secara rinci di dalam daftar lampiran (Lampiran Baftar Kebutuhan) pada tugas
akhir ini. Dari daftar kebutuhan, dapat disimpulketwa:

A. Stake holder dari Sistem Informasi Bimbingan Studi ini ialah &P

B. Sistem ini dirancang sebagai media dalam kegiatanbibgan studi,_bukan
sebagai media pembelajaran.

C. Fungsi dari sistem ini ialah sebagai alat yang midgan DPA untuk
menyimpan dan mengelola data mahasiswa bimbingadiajam kegiatan

bimbingan studi.
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D. Fitur-fitur yang ada di dalam sistem ialah:

1.

Data mahasiswa, baik individu (lengkap) atau dikglokkan berdasarkan
DPA, minat akademik, perolehan Indeks Prestasi Katifi|IPK).

Data mahasiswa yang mendapatkan beasiswa.

Data mahasiswa yang aktif mengikuti kegiatan oig@siikemahasiswaan.
Catatan konsultasi mahasiswa.

Riwayat studi, transkip nilai, dan Indeks Pres(#&) mahasiswa.

Selanjutnya dalam proses perancanaan basisdatentakan kelas entitas

dan hubungannya. Untuk menentukan kelas entitas hddoungannya penulis

mencermati realitas kegiatan bimbingan studi damgkatkan antara hasil

pemcermatan dengan teori himpunan (digunakan umerentukan kelas entitas)

dan logika matematika (teknik berpikir logis, digan untuk menentukan

hubungan antar entitas atau kelas entitas) sedmms#dhingga diperoleh dua belas

kelas entitas yang terdiri dari delapan kelas antthurni dan empat kelas entitas

khusus; dan tujuh hubungamnel@tionship). Gambar 3.1. memperlihatkan kelas

entitas dan hubungannya.
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KOMSULTASIMAHASIS WS M1 1:1 ORANGTUAMNALI

BEASISWA

EASISWAMAHASISWA, MAHASISWA

ORGANISASI M:M i| 1>

ORGANISASIMAHASISWA
FRODI MAHASISYWADCEENPA

MATAKLILLAH MAHASISWAKDONTRAKKLULIAH

Gambar 3.1. Diagrarfixtended E-R (entity-relationship).

Kelas entitas dilambangkan dengan segi empat, lgaioudilambangkan
dengan ketupat atau wajik, dan kardinalitas maksimatau minimum diperlihatkan
dalam ketupat. Nama kelas entitas ditulis di dasagi empat, dan nama hubungan
ditulis di  dalam  wajik  (bagian bawah). MAHASISWA ma
KONSULTASIMAHASISWA, misalnya, masing-masing merkpa kelas entitas
dan dihubungkan oleh lambang wajik dengan kardamalil:N. Artinya bahwa
seorang mahasiswa dapat melakukan konsultasi trihsatu kali. Kelas entitas
dan hubungannya dapat dilihat secara rinci di dalaftar lampiran (Lampiran 3.2:
Deskripsi Entitas dan Hubungnnya) pada tugas akihir

Kemudian dalam proses pemodelan data, lisenu menentukan
identifer atauprimary key dari masing-masing kelas entitas maupun kelasasnti
khusus. Primary key adalah kolom yang berfungsi membedakan satu darigan

baris lainnya (membuat setiap baris jadi unik)” f@ono, 2006).Primary key



kelas entitas (tabel) tersebut. Perhatikan taldeb8rikut:

Tabel 3ltlentifer atauPrimary Key.
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ditentukan dengan alasan bahwa kolom tersebut dapatakili baris di dalam

Entitas Identifer atau primary key
MAHASISWA NIM
BEASISWA KodeBeasiswa
ORGANISASI KodeOrganisasi
MATAKULIAH KodeMatakuliah
DOSEN NIP dan KodeDosen
PRODI KodeProdi
KONSULTASIMAHASISWA NIM, WaktuKonsultasi, dan Prilgonsultasi
ORANGTUA/WALI NIM
BEASISWAMAHASISWA NIM, KodeBeasiswa, dan Tanggalirea
ORGANISASIMAHASISWA NIM dan KodeOrganisasi
MAHASISWAKONTRAKKULIAH |ID, NIM, KodeMataKuliah danSemester
MAHASISWADOSENPA NIM

Dua langkah selanjutnya, menetapkan atribut danath dari masing-
masing entitas. Atribut diperoleh dari daftar kelnain dan hasil penentuan entitas,
sedangkan domain diperoleh setelah menentukanu@tfibenyesuaikan dengan
atribut). Misal dalam kelas entitas mahasiswa, [enmenentukan nama
mahasiswa sebagai suatu atribut dengan domaindtesaip

Namun apabila nama beasiswa dijadikan atribut dandakelas entitas
mahasiswa, maka penentuan entitas ini absurd. Kdigak tepat apabila hal yang
tidak berkaitan dengan identitas mahasiswa dimasidea dalam kelas entitas
mahasiswa. Seharusnya atribut nama beasiswa diarasgkdalam Kelas entitas
beasiswa. Jadi, dalam menentukan atribut harus eseaikan dengan kelas entitas.

Hasilnya dapat dilihat di dalam daftar lampiran riimran 3.3: Kelas Entitas,

Atribut, dan Domain) pada tugas akhir ini.
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3.2. Fase Desain

Hasil dari proses mentransformasi moghlty-relationship (E-R) ke dalam
desain basisdata relasional sebagai berikut:
1. KelasEntitas Mahasiswa ke dalam tabel MAHASISWA

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas mahasiswa), yaitu NIM merupakan calon ddemtifer atau primary key
(ditandai dengan gambar sebuah kunei)i tabel MAHASISWA.Null pada tabel
MAHASISWA memiliki arti bahwa kolom yang diberi idatas null boleh tidak
diisi, sedangkan kolom dengan identitas null tidak boleh tidak, harus diisi

Kelas Entitas Mahasiswa Tabel MAHASISWA

NIM ¢ NIM : Not Null

Nama Mahasiswa NamaMahasiswaylot Null
Tempat Lahir TempatLahirNot Null
Tanggal Lahir TanggalLahirNot Null
Sex Transformasi= Sex:Not Null

Agama Agama: Not Null

Alamat Email AlamatEmail: Null
Alamat Alamat: Not Null

Kode Pos KodePos: Null

Kota Kota: Null

Telepon Telepon: Null
Handphone Mahasiswa HandphoneMahasiswa: Not Nyl
Attachments Attachments: Not Null
KodeProdi KodeProdi: Not Null
Angkatan Angkatan: Not Null
Kelas Kelas: Not Null

Minat Akademik MinatAkademik: Not Null
Asal Sekolah AsalSekolah: Not Null

2. Keas Entitas Konsultas M ahasiswa ke dalam tabel
KONSULTASIMAHASISWA

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas konsultasi mahasiswa), yaitu NIM, Waktu Batasi, dan Prihal Konsultasi
merupakan calon dardentifer atauprimary key (ditandai dengan gambar sebuah
kunci) dari tabel KONSULTASIMAHASISWA. Not null pada tabel
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KONSULTASIMAHASISWA memiliki arti bahwa kolom yandiberi identitasot
null tidak boleh tidak, harus diisi.

Kelas Entitas Konsultasi Mahasiswa b&al& ONSULTASIMAHASISWA
NIM i NIM : Not Null
Waktu Konsultasi { WaktuKonsultasi: Not Null
Prihal Konsultasi | Transformasi i PrihalKonsultasi: Not Null
Isi Konsultasi IsiKonsultasi: Not Null

3. KeasEntitasOrangtua atau Wali ke dalam tabel ORANGTUA/WALI

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas orangtua atau wali), yaitu NIM merupakalorcalariidentifer atauprimary
key (ditandai dengan gambar sebuah kumiaji tabel ORANGTUA/WALI. Null
pada tabel ORANGTUA/WALI memiliki arti bahwa koloyang diberi identitas
null boleh tidak diisi, sedangkan kolom dengan idestitd null tidak boleh tidak,

harus diisi.

Kelas Entitas Orangtua atau Wali Tabel ORANGTUA/WALI
NIM * NIM: Not Null
Nama Orangtua NamaOrangtua: Not Null
Alamat Orangtua Transformasi | AlamatOrangtua: Not Null
Pekerjaan Orangtua » | PekerjaanOrangtua: Null
Gaji Pokok Orangtua GajiPokokOrangtua: Not Null
Telepon Orangtua TeleponOrangtua: Null
Handphone Orangtua HandphoneOrangtua: Not Null

4. KelasEntitas Beasiswa ke dalam tabel BEASISWA

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas Beasiswa), yaitu Kode Beasiswa merupakdon cdari identifer atau
primary key (ditandai dengan gambar sebuah kuniaji tabel BEASISWA Not
null pada tabel BEASISWA memiliki arti bahwa kolom yaditperi identitasnot
null tidak boleh tidak, harus diisi.

Kelas Entitas Beasiswa Tabel BEASISWA

Kode Beasiswa Transformasi > ! KodeBeasiswa: Not Nul
Nama Beasiswa NamaBeasiswa: Not Null
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5. KeasEntitasOrganisasi ke dalam tabel ORGANISASI

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas organisasi), yaitu Kode Organisasi merupagalon dariidentifer atau
primary key (ditandai dengan gambar sebuah kudei)i tabel ORGANISASINot
null pada tabel ORGANISASI memiliki arti bahwa kolormygadiberi identitasot
null tidak boleh tidak, harus diisi.

Kelas Entitas Organisasi Tabel ORGANISASI
Kode Organisasi| Transformasi > ¢ KodeOrganisasi: Not Null
Nama Organisas NamaOrganisasi: Not Null

6. KedasEntitas Matakuliah ke dalam tabel MATAKULIAH

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas matakuliah), yaitu Kode Matakuliah merupakalon dariidentifer atau
primary key (ditandai dengan gambar sebuah kuma)i tabel MATAKULIAH.
Not null pada tabel MATAKULIAH memiliki arti bahwa kolom wg diberi
identitasnot null tidak boleh tidak, harus diisi.

Kelas Entitas Matakuliah Tabel MATAKULIAH
Kode Matakuliah . KodeMatakuliah: Not Null
Nama Matakuliah Transformasi NamaMatakuliah: Not Null
SKS SKS: Not Null

7. KeasEntitas Prodi ke dalam tabel PRODI

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas Prodi), yaitu Kode Prodi merupakan calon dientifer atauprimary key
(ditandai dengan gambar sebuah kurtayi tabel PRODINot null pada tabel
PRODI memiliki arti bahwa kolom yang diberi ideagnot null tidak boleh tidak,

harus diisi.
Kelas Entitas Prodi Tabel PRODI
Kode Prodi Transformasi . | © KodeProdi: Not Null
Nama Prodi " | NamaProdi: Not Null
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8. KedasEntitas Dosen ke dalam tabel DOSEN

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas dosen), yaitu Kode Dosen dan NIP merupaedon dariidentifer atau
primary key (ditandai dengan gambar sebuah kuwiji tabel DOSENNot null
pada tabel DOSEN memiliki arti bahwa kolom yangediilidentitasnot null tidak

boleh tidak, harus diisi. Kelas Entitassbn Tabel DOSEN
Kode Dosen ¢ KodeDosen: Not Null
NIP Transformasi | ¢ NIP: Not Null
Gelarl " | Gelarl: Not Null
Nama Dosen NamaDosen: Not Null
Gelar2 Gelar2: Not Null

9. Kedas Entitas BeasiswaM ahasiswa ke dalam tabel

BEASISWAMAHASISWA

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas beasiswa mahasiswa), yaitu NIM, Kode Beasislan Tanggal Terima
merupakan calon dardentifer atauprimary key (ditandai dengan gambar sebuah
kunci) dari tabel BEASISWAMAHASISWA.  Null pada  tabel
BEASISWAMAHASISWA memiliki arti bahwa kolom yang loieri identitasnull
boleh tidak diisi, sedangkan kolom dengan identitais null tidak boleh tidak,

harus diisi.
Kelas Entitas Beasiswa Mahasiswa TBEASISWAMAHASISWA
NIM i NIM: Not Null
Kode Beasiswa _ ¢ KodeBeasiswa: Not Null
Tanggal Terima Transformasi | / TanggalTerima: Not Null
Tanggal Pelunasan TanggalPelunasan: Null
Besar Beasiswa BesarBeasiswa: Not Null

10. Entitas Organisas Mahasiswa ke dalam tabel

ORGANISASIMAHASISWA
Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas Organisasi Mahasiswa), yaitu NIM dan KodgaDisasi merupakan calon
dari identifer atauprimary key (ditandai dengan gambar sebuah kumwi@ji tabel
ORGANISASIMAHASISWA. Not null pada tabel ORGANISASIMAHASISWA
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memiliki arti bahwa kolom yang diberi identitast null tidak boleh tidak, harus
diisi.
Kelas Entitas OrganisasiMahasiswa TaRGANISASIMAHASISWA

NIM ¢ NIM: Not Null
Kode Organisasi Transformasi ¢ KodeOrganisasi: Not Null
Tanggal Gabung > | TanggalGabung: Not Null

11. Kelas Entitas Mahasiswa Kontrak Kuliah ke dalam tabe
MAHASISWAKONTRAKKULIAH

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas mahasiswa kontrak kuliah), yaitu ID, NIMpdé Matakuliah dan Semester
merupakan calon dardentifer atauprimary key (ditandai dengan gambar sebuah
kunci) dari tabel MAHASISWAKONTRAKKULIAH. Not null pada tabel
MAHASISWAKONTRAKKULIAH memiliki arti bahwa kolom yag diberi
identitasnot null tidak boleh tidak, harus diisi.
KelasEntitasMahasiswaKontrakKuliah TabelMAHASISWANTRAKKULIAH

ID i ID: Not Null

NIM ¢ NIM: Not Null

Kode Matakuliah | Transformasi ¢ KodeMatakulia: Not Null
Semester > | © Semester: Not Null
Tahun Akademik TahunAkademik: Not Null
Huruf Mutu HurufMutu: Not Null
Tanggal Lulus TanggalLulus: Not Null

12. Kelas Entitas Mahasiswa DPA ke dalam tabel MAHASISWADOSENPA

Di bagian atas dalam tabel (sebelah kiri, yang presentasikan kelas
entitas DPA), yaitu NIM merupakan calon daéntifer atauprimary key (ditandai
dengan gambar sebuah kundpri tabel DOSENPA.Not null pada tabel
DOSENPA memiliki arti bahwa kolom yang diberi idiégis not null tidak boleh

tidak, harus diisi.

Kelas Entitas Mahasiswa DPA TaABAHASISWADOSENPA
NIM Transformasi » | © NIM: Not Null

Kode Dosen KodeDosen: Not Null
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Selanjuntnya, melakukan elaborasi dari sebuah basttaoktur data Sistem

Informasi Bimbingan Studi, yaitu diagram yang digkan untuk memperlihatkan

tabel dan hubungannya. Berikut adalah penjelashim lenci dari gambar 3.2

mengenai representasi dari garis dan cabiankj) (

SISWAKONTRAKKULIAH

TABEL BEASISWA
Kode Nama
ataknlis Tatakodlizh iz, eagizyw
TABEL BEASISWAMAHASISWA
NIM Tangeal Bode Langaal Rgsar
Terima Beasiswa Eelmasan 2asisw,
TABEL KONSULTASIMAHASISWA
NIM ; . . . .
T Konsnltasi Konsnltasi | Konsultssi |

TABEL ORGANISASIMAHASISWA

Gambar 3.2. Struktur Data Sistem InfanBambingan Studi.

—| NIM Kode Tangzal
B Organisasi Gabumg
TABEL MAHASISWADOSENPA
— Kode
NIM
B Dosen
TABEL DOSEN
G [NIP | Gelerl | 1 Gelar?
[ KodeDasen
TABEL MAHASISWA
Al Koy K .. [|As
N |Nama | Tem | Temg || g | De ﬁmf’re Hlmiﬂ‘;a%m; Mio 1]
I | Mgha | pat gal eaPrumtheI“ mﬁ?ﬂ%gﬁalyﬁ_in&g
llmmmx?w& ammglﬁgmkﬁ
Y TABEL PRODI
[ KodeProdi | NamaProdi |
TABEL ORANGTUA/WALI
NTM Nama Alamar Pekenzan | Ganfiokek | Telemon | Handphens
Crangtya | Oramatuz | Orsmatiz | Oranofuz | Orsmatiz | Oranoiuz |
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1. Hubungan di antaratabel MAHASISWA dengan tabel MATAKULIAH

Tabel MAHASISWAKONTRAKKULIAH menjadi relasi (tabekhusus)
yang menghubungkan antara tabel MAHASISWA dengael ttATAKULIAH.
Hubungan di antara tabel MAHASISWA dengan tabel
MAHASISWAKONTRAKKULIAH dan tabel
MAHASISWAKONTRAKKULIAH dengan tabel MATAKULIAH mashg-masing
pada atribut NIM dan KodeMatakuliah berarti bahvebusah baris pada tabel
MAHASISWA  dapat berkaitan dengan banyak baris di bela
MAHASISWAKONTRAKKULIAH (karena cabang berada di &b
MAHASISWAKONTRAKKULIAH) dan sebuah baris pada taddRTAKULIAH
dapat berkaitan dengan banyak baris di tabel MAFRASAKONTRAKKULIAH.
Dengan kata lain, seorang mahasiswa dapat mengkdetrsih dari satu matakuliah
dan sebuah matakuliah dapat di kontrak banyak rnsates
2. Hubungan di antaratabel MAHASISWA dengan tabel ORGANISAS

Tabel ORGANISASIMAHASISWA menjadi relasi (tabel lkdus) yang
menghubungkan antara tabel MAHASISWA dengan tabdRGANISASI.
Hubungan di antara tabel MAHASISWA dengan tabel
ORGANISASIMAHASISWA dan tabel ORGANISASIMAHASISWA ahgan
tabel ORGANISASI masing-masing pada atribut NIM dkdeOrganisasi berarti
bahwa sebuah baris pada tabel MAHASISWA dapat tarkdengan banyak baris
di tabel ORGANISASIMAHASISWA (karena cabang beraddi tabel
ORGANISASIMAHASISWA) dan sebuah baris pada tabelGHRISASI dapat

berkaitan dengan banyak baris di tabel ORGANISASHWSISWA. Dengan kata
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lain, seorang mahasiswa dapat bergabung atau minigikih dari satu organisasi
dan sebuah organisasi dapat diikuti banyak mahasisw
3. Hubungan di antaratabel MAHASISWA dengan tabel BEASISWA

Tabel BEASISWAMAHASISWA menjadi relasi (tabel khguyang
menghubungkan antara tabel MAHASISWA dengan taliEeABISWA. Hubungan
di antara tabel MAHASISWA dengan tabel BEASISWAMABISWA dan tabel
BEASISWAMAHASISWA dengan tabel BEASISWA masing-masipada atribut
NIM dan KodeBeasiswa berarti bahwa sebuah baris gadel MAHASISWA
dapat berkaitan dengan banyak baris di tabel BEARIBIAHASISWA (karena
cabang berada di tabel BEASISWAMAHASISWA) dan sébbaris pada tabel
BEASISWA  dapat berkaitan  dengan banyak  baris di eltab
BEASISWAMAHASISWA. Dengan kata lain, seorang makasi dapat
memperoleh lebih dari satu beasiswa dan satu eagiapat diperoleh banyak
mahasiswa.
4. Hubungan di antara tabed MAHASISWA dengan tabe

KONSULTASIMAHASISWA

Hubungan di antara tabel MAHASISWA  dengan tabel
KONSULTASIMAHASISWA pada atribut NIM berarti bahwsebuah baris pada
tabel MAHASISWA dapat berkaitan dengan banyak baré tabel
KONSULTASIMAHASISWA (karena cabang berada di tabel
KONSULTASIMAHASISWA). Dengan kata lain, seorang maalswa dapat

melakukan lebih dari satu kali konsultasi kepad@&DP
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5. Hubungan di antara tabed MAHASISWA dengan tabe
ORANGTUA/WALI

Hubungan di antara tabel MAHASISWA dengan tabel QI UA/WALI
pada atribut NIM berarti bahwa sebuah baris di tABAHASISWA berikatan
dengan tepat satu baris pada tabel ORANGTUA/WAIldn@an kata lain, seorang
mahasiswa memiliki tepat satu orangtua atau wali.

6. Hubungan di antaratabel MAHASISWA dengan tabel DOSEN

Tabel MAHASISWADOSENPA menjadi relasi (tabel khusugang
menghubungkan antara tabel MAHASISWA dengan tad@SBN. Hubungan di
antara tabel MAHASISWA dengan tabel MAHASISWADOSENRIan tabel
MAHASISWADOSENPA dengan tabel DOSEN masing-masiaggatribut NIM
dan KodeDosen berarti bahwa sebuah baris pada tMMB&IASISWA dapat
berkaitan dengan banyak baris di tabel MAHASISWAIEDPA (karena cabang
berada di tabel MAHASISWADOSENPA) dan sebuah bpada tabel DOSEN
dapat berkaitan dengan banyak baris di tabel MAFRASADOSENPA. Dengan
kata lain, lebih dari satu orang (banyak) mahasisweailiki satu DPA dan satu
DPA dapat memiliki lebih dari satu mahasiswa bingaim
7. Hubungan di antaratabel MAHASISWA dengan tabel PRODI

Hubungan di antara tabel MAHASISWA dengan tabel PR@ada atribut
KodeProdi berarti bahwa lebih dari satu baris ptatseel MAHASISWA dapat
berkaitan dengan tepat satu baris di tabel PROBMe(la cabang berada di tabel
MAHASISWA). Dengan kata lain, lebih dari satu orglbg@nyak) mahasiswa dapat

memiliki tepat satu prodi.
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3.3. Faselmplementas

Tabel dan hubungannya dibuat selama fase ini memadgun access 2007.
Langkah-langkah dalam membuat tabel dan hubungag gda di dalam Sistem
Informasi Bimbingan Studi dapat dilihat di dalanftdalampiran (Lampiran 3.4:
Membuat Tabel dan Hubungannya) pada tugas akhir ini

Selanjutnya setelah tabel dan hubungannya terbepémkilis menggunakan
SQL yang dilandasi oleh kalkulus relasional, aljab@lasional, dan operator-
operator relasional dalam memanipulasi data umteknperoleh informasi dan
membuat fitur-fitur. Berikut ini adalah beberapantmh penggunaan aljabar
relasional dan kalkulus relasional dalam fase imgletasi, membuajuery.
Contoh 3.1

SELECT DISTINCT MAHASISWAKONTRAKKULIAH.NIM,
MAHASISWA . NamaMahasiswa, MAHASISWA.Angkatan,
MAHASISWA.KodeProdi, PRODI.NamaProdi,
MAHASISWAKONTRAKKULIAH.KodeMatakuliah,
MATAKULIAH.NamaMatakuliah, MATAKULIAH.SKS,
MAHASISWAKONTRAKKULIAH.TahunAkademik,
MAHASISWAKONTRAKKULIAH.Semester,
MAHASISWAKONTRAKKULIAH.HurufMutu,
[If([HurufMutu]="A",4,1If([HurufMutu]="B",3,IIf([Hu rufMutu]="C",2,lIf([Huruf
Mutu]="D",1,0)))) AS NilaiMutu,
MAHASISWAKONTRAKKULIAH.TanggalLulus

FROM MATAKULIAH RIGHT JOIN ((PRODI RIGHT JOIN MAHASISWAON
PRODI.KodeProdi=MAHASISWA.KodeProdi) LEFT JOIN
MAHASISWAKONTRAKKULIAH ON
MAHASISWA.NIM=MAHASISWAKONTRAKKULIAH.NIM) ON
MATAKULIAH.KodeMatakuliah=MAHASISWAKONTRAKKULIAH.Ko deMat
akuliah

WHERE (MAHASISWAKONTRAKKULIAH.ID IN(SELECT
Max(MAHASISWAKONTRAKKULIAH.ID) AS ID FROM PRODI RIGHT JOIN
(MATAKULIAH RIGHT JOIN (MAHASISWA LEFT JOIN



64

MAHASISWAKONTRAKKULIAH ON MAHASISWA.NIM =
MAHASISWAKONTRAKKULIAH.NIM) ON MATAKULIAH.KodeMatak uliah
= MAHASISWAKONTRAKKULIAH.KodeMatakuliah) ON PRODI.KdeProdi =
MAHASISWA.KodeProdi GROUP BY MATAKULIAH.KodeMatakiiah,
MAHASISWA.NIM));

Penggunaan kalkulus relasional, aljabar relasiaheah, operator relasional
di atas berfungsi untuk memanipulasi data denggmanuuntuk memperoleh
informasi tentang hasil studi mahasiswa. Kolom-kolgang dimunculkan ialah
NIM, nama mahasiswa, angkatan, kode prodi, namdi,pgkode matakuliah, nama
matakuliah, SKS, tahun akademik, semester, hurufimilai mutu dan tanggal
lulus. Informasi di atas diperoleh dengan mengggbfoin) empat tabel, yaitu
MAHASISWA, MATAKULIAH, MAHASISWAKONTRAKKULIAH dan
PRODI.

kalkulus relasional, aljabar relasional, dan operatelasional tidak
digunakan dalam membufdrm, akan tetapi digunakan dalam pembuatgport.
Berikut ini adalah beberapa contoh penggunaan aljaglasional dan kalkulus
relasional dalam fase implementasi, memiogadrt.
Contoh 3.2

SELECT MAHASISWADOSENPA.NIM, MAHASISWA.NamaMahasiswa,
MAHASISWA.Angkatan, MAHASISWA.KodeProdi, PRODI.NarReodi,
MAHASISWADOSENPA.KodeDosen, DOSEN.Gelarl, DOSEN.N&nsen,
DOSEN.Gelar2, MAHASISWA.AsalSekolah, MAHASISWA Ksela
MAHASISWA.TempatLahir, MAHASISWA.TanggalLahir, MAHBISWA.Sex,
MAHASISWA.Agama, MAHASISWA.AlamatEmail, MAHASISWA.famat,
MAHASISWA.KodePos, MAHASISWA.Kota, MAHASISWA.Telepg
MAHASISWA.HandphoneMahasiswa, MAHASISWA.Attachments
MAHASISWA .MinatAkademik

FROM PRODI RIGHT JOIN (MAHASISWA LEFT JOIN (DOSEN RIGHJOIN
MAHASISWADOSENPA ON DOSEN.KodeDosen =
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MAHASISWADOSENPA.KodeDosen) ON MAHASISWA.NIM =
MAHASISWADOSENPA.NIM) ON PRODI.KodeProdi =
MAHASISWA.KodeProdi

WHERE (((MAHASISWADOSENPA.KodeDosen)=[Masukan kode dd3en
ORDER BY MAHASISWADOSENPA.NIM,
MAHASISWADOSENPA.KodeDosen;

Penggunaarkalkulus relasional, aljabar relasional, dan omera¢lasional
padareport di atas bertujuan untuk menampilkan informasi daencetak data
dengan lengkap) semua mahasiswa bimbingan, séqmeté prodi, nama prodi,
kode DPA, nama DPA, NIM, angkatan, kelas, minatdakaik, asal sekolah, foto
mahasiswa, nama mahasiswa, tempat dan tanggal Jahis kelamin, agama,
email, alamat, kota, kode pos, telepon ¢iandphone.

Penggunaarkalkulus relasional, aljabar relasional, dan omera¢lasional
padaquery danreport di dalam Sistem Informasi Bimbingan Studi secanair
dapat dilihat di dalam Lampiran 3.5: Penggunaankidat Relasional, Aljabar
Relasional, dan Operator-operator Relasional d&mikemembuatform pada

Lampiran 3.6: Membudtorm.



